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RINGKASAN

Penyebaran potensi komoditl kopi di Sumatera Utara meliputi 17
kabupaten, salah satu sentra produksinya adalah Kabupaten Simalungun
dengan luas areal 7.520,76 ha (9,80 % dari luas areal komaoditi kopl di
Provinsi Sumatera Utara) dan produksl 7.356,73 ton (13,23 % dari produksl
kopl di Sumatera Utara). Potens! komoditi kopl di Kabupaten Simalungun
tersebar di 22 kecamatan darl 30 kecamatan yang ada, salah satunya yang
memilikl potensi terbesar adalah Kecamatan SHimakuta dengan las aieai
pertanaman kopi 811,82 ha dan produksi 861,67 %on atau 10,79 % dan
11,72 % dari luas areal dan produlsl kopt di Kabupaten Simaiungun.

Jenis kopi arablka memiliki konstribusi 19,20 % dan 20,38 % dari
luas dan produle! kopl di Kabupaten Simalungun. Sedangkan di Kecamatan
Silimakita memiiiki konstibusi 19,20 % dan 20, 38 % dari iuas dan
produksi kopi arabika di Kabupaten Simalungun.

Perolehan tingkat harga yang menguntungkan bisa dihasilkan melalui
proses pengolahan yang tepat, sehingga petanl ataupun lembaga/keiompok
tanl harus memlliki sarana unit pengolahan kopi yang dapat menghasitkan
biji kopi sesual yang dipersyaratkan. Hanya bijl kopl beimutu tinggl yang
dapat dijual dengan harga tinggl sedangkan mutu rendah (under grade)
dapat dilonversi menjadi produk sekunder dalam bentuk kopi bubuk yang
dapat meningiatikan nilai tambah produk.

Bestitk tolak darl hal ssebak diatas, penuiis melakukan penelitian di
KUD Pangarapan, Kecamatan Siiimakuta Kabupaten Simalungun yang
memlliki sarana unit pengoiahan kopl mulai dari hulu sampal hilir produksl
Pusat Penelitian Kopl dan Kakao Indonesia. Penelltlan dimaksudfkan untuk
mengetahul apakah dengan memanfaatkan alat pengolahan kopi tersebut
mampu meningkatian pendapatan petani kopi serta faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhl petani dalam memanfaatian alat pengolahan tessebut.

Hasil peneiiban menunjukkan bahwa ada perbedaan yang nyata
serhadap pendapatan petani dan harga kopi petani yang memanfaatkan alat
pengotahan kopl, sedangkan varlabel yang mempengaruhi petanl dalam
memanfaatkan aiat pengolahan kopi adaiah tingkat produlsi, sedangkan
faktor SOM dan kondisl KUD tidak berpengaruh nyata.
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I. PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Komoditi kopl merupakan saiah satu komoditi unggulan sub sekvor
perkebunan di Propinsi Sumatera Utara yang umumnya di usahakan oleh
petani perkebunan rakyat.

Potansi komoditi kopi di Sumatera Utara pada tahun 2005 menurut
data statistik perkebunan Sumatera Utara tahun 200S yaitu sebesar
76.700,61 ha dengan total produksi 55.597,6 ton dengan komposisi jenis
pengusahaan sebagai berikut :

o Perkebunan Rakyat : - Kopi Arabica : 44.489,14 ha
- Xopi Robusta : 39.560,47 ha

e PerkebunanSwasta :-KopiRobusta : 651,00 ha

Perkembangan luas areai dan produksi kopi di Sumatera Utara tahun
2003-2005 disajikan pada Tabel 1. Walaupun tidak terialu signifikan, dalam
kurun waktu tahun 2003 sampai dengan tahun 2005 terjadi peningkatan
Juas tanaman menghasilkan dan produksi kopi Sumatera Utara seperti yang
disajikan pada Tabel 2. Data selengkapnya tentang perkembangan luas areal
(TBM, TM dan TTM) dan produksl kopi tahun 2003-2005 di Sumatera Utara

disajikan pada Tabel 3.
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Tabed 1, Luas Areal, Produlesi dan Jenis Pengusahaan Kopi di Propinsi
Sumatera Utara Tahun 2003 - 2005.

Perkebunan Perkebunan Jumiah
| N lyhnl  denis Rakyat Swasta
] Luas Produbsl Luas Produksi Luas Produksi
, {Ha) (Ton) | (Ha) (Ton) (Ha) | (Ten)
[ Kopl Arabla | 1351597 | 12.18419 . - 13.515,97 | 12184,19
Kopi Robista | 57.252,X1 | 44969,91 651 577 57.908,70 | 45.16691
gl Kopi Arabica | 19.649,16 | 19.137,31 = 19.649,16 | 19.137,31
Kopi Robusta | $6.782,17 | 2. 38,78 651 $80,5 57243317 | 30.215,28
! . Kopi Arabia | 44.489,19 | 41.790,15 44.980,14 | 41.790,15
Kopi Robusta | 31.560,47 | 13.597,60 6651 580, | 32.211,47 | 13.807.45
Sumber : Statistik Perkebunan tahun 2003, 2004,2005
Tabel 2. Luas Tanaman Menghasllkan (TM) dan Produksi Kopl Menurut
Jenis Penqusahaannya di Propinsi Sumatera Utara
Tahun 2003 — 2005.
I Perkebunan | Perkebunan | Perkebunan Jumlah
Rakyat a Swasta
N Tahu | TM | Produk| TM Produk| TM |Produk/ TM  Produk
o n (ha) si (ha) sl (ha) sl (ha) Si
| (ton) (ton) (ton) (ton)
| 1 | 2003 | 52.93 | 56.774 - - 546 577 | 53.48 | 57.351
] 4 0
2 | 2004 | 52.93 | 56.774 = - 546 577 53.48 | 57.351
| 4 | 0
3 | 2005 | 53.02 | 56.800 | - - 546 | 577 | 53.57 | 57.377
4 0
|

Sumber : Statistik Perkebunan Indonesia Debaltemen Pertanian, 2006

UNIVERSITASMEDAN AREA




DAFTAR PUSTAKA

Abdoetlah dan Atmawinata, 0. 1997. Potensl dan Peluang Pengemtangan
Kopi Arabika di Indonesia. Makatah Pertemuan Pengembangan
Agribisnis dan KemlIwaan Kopi Arabika, Ujung Pandang, 23-25 Juli
1997. Warta Pusat Penelitian Kopi dan Kakao. Volume 14, Nomor 1,
Februari 1998 Jember.

Atmawlnata, 0. 1995. Kadar Air yang Aman Bagi Penylmpanan BIjl Kopi. The
Safe Storage Moisture Content for Green Coffee. Pelita Perkebunan.
Indonesian Journal of Coffee and Cosoa Research. Volume 11, Nomor
1 Aprit1995, Jember.

Atmawilnata, 0., Sri-Mulato, Yusianto dan Abdullah, K. 1997. Pengembangan
Bangunan Tembus Cahaya Untuk Pengeringan Buah Kopi.
Development of Transparant Glasshouse for Drying Coffee Cherry.
Pelita Perkebunan. Indonesian Journal of Coffe and Cocoa Research.
Volume 13, Nomor 3, Desember 1997, Jember.

Badan Pusat Stafistik, 2005. Letak dan Geografi Menurut Kabupaten/Kota
tahun 2005. BPS Propinsl Sumatera Utara, 2006. Medan. Website

Anp://ewvvet bow o id/qen/qe(? html.

Bahri, S., 2006. Analisls Pendapatan Petanl dengan Memanfaatkan Pasar
Lelang Kakao di Kabupaten Asahan. Tesis Magister Manajemen
Agribisnis Universitas Medan Area 2006.

Direktorat Jenderal Perkebunan, 1969 2006. Depariemen Pertanlan 2006
Website : : ebrua

2006,

Gujartl, 1978 dalam Siregar, M.A., 2004. Analisis Permintaan Negara Terpllih
Teshadap Minyak Sawit Kasar Indonesia. Karya I'miah. Universitas
Medan Area. Fakultas Ekonomi. Medan.

Ismayadl, C. 1999. Perkembangan Teknologl Pengolahan Kopl Arabika di
Indonesia. Simpasium Tiga Abad Kopi Arabika di Indonesia ( 1699 -
1999 ). Surabaya 23 November 1999. Warta Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao Indonesia. Volume 16, Nomor 3, Oktober 2000. Jember.

UNIVERSITASMEDAN AREA -



Mawardi, S. 1999 Perkembangan Bahan Tanaman Kopi Arablka di Indonesla
Selama Tiga Abad ( 1699 - 1999 ), Simposium Tiga Abad Kopi
Arabika di Indoneasta ( 1699 ~ 1999 ). Surabaya 23 November 1999.
Waita Pusat Penelitlan Kopl dan Kakao Indonesia. Volume 16, Nomor
3, Oktober 2000, Jember.

Najiyati, S. dan Danarti, 2006. Kopl. Budidaya dan Penanganan Pascapanen,
Edisi Revisl. Penebar Swadaya 2006. Jaka:ta

Pappas, J.L. dan Hirschey, M., 1995. Ekonoml Manajerial, Edisi Keenam Jilld
I. Binarupa Aksara. Jakarta

PT. Perkebunan Nusantara XII { Persero ), 1999. Perkembangan Kopl
Arabika Spesialti Khususnya Java Coffee. Simposium Tiga Abad Kopi
Arabika di Indonesia ( 1699 - 1999 ). Surabaya 23 November 1999,
Waita Pusat Penelltlan Kopi dan Kakao Indonesia. Volume 16, Nomor
3, Oktober 200G, Jember.

Rlyadi dan Bratakusumah, D.S., 2003. Peren@naan Pembangunan Daerah,
Strategl Menggali Potensi dalam Mewaujudkan Otonomi Daerah.
Jakarta.

Sti Mulato, S. Widyotomo, Misnawl, Sahali dan Suharyanto, S., 2004.
Petunjuk Teknis Pengoiahan Produk Primer dan Sekunder Kopi. Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Jember.

Statistik Perkebunan Indonesia 2003-2005. Departemen Pertanlan.
Direktorat Jenderal Perkebunan, 2006. Jakarta.

Statistik Perkebunan Sumate:ia Utara Tahun 2003. Dinas Perkebunan
Propinsl Sumatera Utara 2003. Medan.

Statistik Perkebunan Sumatera Utara Tahun 2004. Dinas Perkebunan
Propinsi Sumatera Utara 2004, Medan.

Statisttk Perkebunran Sumatera Utara Tahun 2005. Dinas Perkebunan
Proplnsi Sumatera Utara 2005, Medan.

Sullstyowat), Sumartono, B. dan Ismayadl, C. 1996. Pengaruh Ukuran Blji
dan Lama Penyangraian Terhadap Beberapa Sifat Fistko-Kimia dan
Organoleptik Kopl Robusta. Thi Influence of Bean Size and Restoring
Duration on Some Physicochemicals and Organoleptik Characteristic
of Robusta Coffee. Pelita Perkebunan. Indonesian Joumal Coffe and
Cacao Research. Volume 12, Nomor 1 April 1996, Jember.

UNIVERSITASMEDAN AREA »



Sumatera Utara dalam Angka, Tahun 2004. Badan Pusat Statistlkk Sumatera
Utara 2004. Medan.

Vademekum Perkebunan, 1998. Dinas Perkebunan Propins| Oaerah Tingkat I
Sumatera Utara 1998. Medan.

Watson, D.W.H. 1999. Pemasatan Kopl Arabika. Simposium Tiga Abad Kopl
Arabika di Indonesia { 1699 — 1999 ). Surabaya 23 November 1999,
Warta Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Volume 16, Nomor
3, Oktober 2000, Jember.

Yahmadi, M. 1999 Sejarah Kopl Arabika di Indonesia. Simposium Tiga Abad
Kopt Arabika di Indonesia ( 1699 - 1999 ). Surabaya 23 November
1999. Warta Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Volume 16,
Nomor 3, Oktober 2000, Jember.

Zaenudin dan Martadinata, 1999. Tantangan dan Strategi Pengembangan
Agriblsnis Kop! di Indonesia. Simposlum Tlga Abad Kopi Arabika di
Indonesia ( 1699- 1999 ). Surabaya 23 November 1999. Warta Pusat
Penelltian Kopl dan Kakao Indonesia, Volume 16, Nomor 3, Okicber
2000, lember.

UNIVERSITASMEDAN AREA 20



Lampiran II

Agket/Kuisioner

ANALISIS PENDAPATAN PETANI DENGAN MEMANFAATKAN ALAT
PENGOLAHAN KOPI DI KABUPATEN SIMALUNGUN

I. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama
2. Jenis Kelamin . a. Laki-laki
b. Perempuan
3. Umur Watmn s ahun
4. Pendldikan terakhir : a. Tidak tamat SD d. Tamat SMA
b. Tamat SD e. P.Tinggi
¢. Tamat SMP
5. Status Perkawinan : a. Belum menikah
b. Menikah
¢. Janda/duda
6. Alamat : Desa............
Kecamatanl s s it = G,
II. PENGHASILAN
1. Pekerjaan lain selain berkebun kopi : a. Ada, yaitu ...........c.coev e
b. Tidak ada
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2. Penghasllan lain setlap bulan selain dari berkebun kopl :
a. Ada, vaitu : 1. < Rp. 250.000,- 4. < Rp. 1.0060.000,-
2. < Rp. 500.000,- 5. > Rp. 1,000.000,-
3. < Rp. 750.000,-
3. Berapa kall mesnjual hasil kopl dalam 1 (satu) bulan ? ............... kali.

4. Berapa penghasilan per bulan dari menjual kopi ?

a. Ke tempat alat pengolahan kopi/KUD o RSl
b. Tidak ke tempat alat pengolahan kopl/KUD : Rp............ .. &

S. Berapa luas kebun yang dimilik} ?

a. < 1ha c. <3ha e. <5ha
b. < 2ha d. <4 ha
6. Berapa kg rata-rata kopi yang dihasilkan setiap bulan ? ............... kg.

7. Berapa harga rata-rata kopi per kg pada penjualan tahun 2006 ?

- Bagisaudara yang menjual hasil kopl ke KUD/¢empat
alat pengolahan kopl :
Pertama menjual ke KUD/tempat alat pengolahan kopi :
Bulin .........oooep Rrrsys e /kg.

« Bagisaudara yang menjual hasil kopl ke luar
XUD/tempat alat pengolahan kopi :
Pertama menjual di luar KUD/tempat alat pengolahan kopi :
BUlaD .o L R EE. Sfadial /kg.
Terakhir menjual di luar KUD/tempat alat pengolahan kopi :
Butan : ............., Rp............/kg.
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II3, KONDISI KUD

1. Apakah petugas KUD/pengelola alat pengolahan kopl bersikap
ramah pada petani ? Ya/Tldak
2. Apakah ada pungutan bertentu oleh petugas XUD kepada petani ?

Ya/Tidak

3. Apakah ada standard mutu kopl yang ditetapkan oleh KUD agar
hasil kopi petani dapat dijual ke KUD/sempat pengolahan kopl ?
Ya/Tldak

4. Apakah pembayaran langsung diterima petani ? Ya/Tldak

S. Jika pembayaran tidak tangsung, dalam jangka waktu beiapa lama
petani menerima pembayaran ?
a. < 7 hari
b. > 7 hari

6. Apakah uang yang diserima petani sesual dengan harga yang
ditetapkan ?
Ya/Vidak

7. Jika uang yang diserima tidak sesual dengan harga yang ditetapkan,
untuk  apa saja dana potongan tersebut ?

8. Apakah ada peraturan dari KUD terhadap petanl untuk dipatuh
agar bisa menjual hasil kopi ke tempat alat pengolahan/KUD ?
Ya/Tidak

9. lika ada peraturannya, apa s3ja yang harus dipenuhi ?
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10. Bagaimana jarak tempat pengolahan kopi/KUD dari tempat
saudara ? a. Dekat
b. Sedang
c. Jauh

11. Apakah masalah jarak tersebut menjadi kendala bagi saudara
untuk men jual hasil hasll kopi ke tempat pengoiahan kopl/KUD ?

Ya/Tidak

12. Menunit saudara, bagaimana kinerja pengurus KUD seilaku
pengelola alat pengolahan kopi ?
a. Sangat baik

b. Baik
¢. Kurang baik

13. Bagi saudara yang tidak memanfaatkan alat pengolahan kopi yang
dikelola oleh KUD, bagalmana menurut saudara kondisl alat
pengolahan kopl/KUD tetsebut ?

a. Sangat baik
b. Balk
¢. Kurang baik

Simalungun,..........cocvee 2007
Petani responden,
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